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RINGKASAN

Simbol dan Makna Tari Punan Leto
Dalam Upacara Mecaq Undat
Di Desa Tukung Ritan Kutai Kartanegara
Oleh: Gabriella Mening
Punan Leto merupakan salah satu tari tradisional yang berasal dari suku Dayak
Kenyah Lepok Tukung. Tari Punan Leto merupakan kesenian yang dimiliki suku
Dayak Kenyah Lepok Tukung yang dipercaya oleh pemilik budayanya tumbuh dan
berkembang dari zaman nenek moyang hingga saat ini. Punan Leto yang berarti
merebut perempuan, Punan memiliki arti merebut dan Leto yang berarti perempuan.
Tarian ini menceritakan dua pemuda yang sama-sama menyukai seorang perempuan

dan ingin memperebutkan satu perempuan tersebut dan dijadikan kekasihnya.

Penelitian ini menganalisis menggunakan pendekatan Antropologi. Kata
antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia, yang secara umum
meliputi, ilmu manusia secara biologis, ragawi, peilaku, dan hasil karyanya.
Pendekatan antropologi dipakai membantu untuk mendeskripsikan perilaku

masyarakat yang menyangkut dengan simbol dan makan dalam tari Punan Leto.

Etnokoreologi juga etnologi tari, antropologi tari adalah studi tentang tari melalui
penerapan sejumlah disiplin atau multidisiplin. Royce dalam buku yang berjudul
Antropologi Tari mengatakan penanda-penanda identitas yang menandai sebuah
kelompok dari yang lain mestinya penting dikenal sebagai simbolisasi dari kelompok

tersebut oleh anggotanya sendiri dan oleh anggota kelompok lainnya.

Kata Kunci : Simbol dan Makna, Punan Leto, Mecag Undat
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Seni terlahir dari ekspresi dan kreativitas masyarakat yang menggambarkan
keadaan sosial budaya, ekonomi, kegiatan keseharian dan nilai-nilai yang
dipercaya oleh masyarakat. Seni tradisi bukanlah seni yang mati tetapi seni yang
berpeluang tinggi untuk diciptakan kembali, dalam bentuk baru namum tetap
berlandaskan tradisi. Seni merupakan cara untuk mengungkapkan rasa yang ada di
dalam jiwa yang ingin dituangkan melalui karya seni salah satu yaitu kesenian
tari. Tari merupakan sebuah pernyataan budaya yang mengandung pesan-pesan
dan dipengaruhi oleh nilai-nilai atau konsep seni dan budaya kelompok etnis yang
melahirkannya.’.

Tari Punan Leto merupakan kesenian yang dimiliki suku Dayak Kenyah
Lepok Tukung yang dipercaya oleh pemilik budayanya telah tumbuh dan
berkembang sejak dari zaman nenek moyang mereka, dan saat ini masih
terpelihara dengan baik di desa Tukung Ritan. Punan memiliki arti merebut dan
Leto berarti perempuan, dengan demikian secara harafiah Punan Leto dapat berarti
merebut perempuan. Tarian ini menceritakan dua laki-laki yang sama-sama
menyukai seorang perempuan dan ingin memperebutkan satu perempuan tersebut
dan dijadikan kekasihnya. Perempuan ini diperebutkan karena perempuan tersebut
adalah perempuan yang pandai, bijaksana, baik hati dan cantik. Laki-laki yang

mempertahankan perempuan tersebut dengan gagah berani akhirnya

Y Wayan Dibia, 2008. Etnokoreologi Nusantara. Bandung : Kelir, p. 14.



memenangkan pertarungan tersebut. Tari Punan Leto ditarikan oleh tiga penari,
dua penari laki-laki dan satu penari perempuan. Tarian ini selalu ditarikan pada
setiap upacara besar seperti upacara pesta panen, syukuran Desa, dan acara
penyambutan tamu besar seperti bupati atau gebernur.

Objek material dari penelitian ini adalah tari Punan Leto yang hidup dan
berkembang di lingkungan kehidupan suku Dayak Kenyah Lepok Tukung yang
tinggal di desa Tukung Ritan, Kecamatan Tabang, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur. Tari Punan Leto ini sesungguhnya tidak hanya ada di
desa Tukung Ritan, tetapi terdapat juga di desa-desa Dayak Kenyah lainnya,
seperti di desa Pampang, Ritan Baru, Bena Baru, dan Gemar Baru. Tari Punan
Leto yang ada di Desa Tukung Ritan sering dipertunjukkan di rumah adat atau
Amin Biog (rumah panjang) dan juga di lapangan terbuka dan di tempat-tempat
acara lainnya. Pertunjukan tari Punan Leto biasanya diselenggarakan pada saat
ada acara besar di desa Tukung Ritan, khususnya pada saat pelaksanaan Upacara
Mecag Undat yang dilakukan oleh penduduk desa Tukung Ritan.

Mayoritas penduduk Desa Tukung Ritan berasal dari suku Dayak Kenyah
Lepok Tukung. Masyarakat desa Tukung Ritan dahulu tinggal di desa Apo Kayan
kemudian berpindah ke desa Tukung Ritan sekitar 33 tahun lalu.? Keberadaan tari
Punan Leto sudah ada sejak mereka tinggal di desa Apo Kayan, dan setelah
kepindahannya ke desa Tukung Ritan tarian tersebut tetap dilestarikan. Tarian
tersebut masih dilestarikan karena dianggap penting bagi masyarakat dan sejalan

dengan nilai budaya dan pandangan hidup masyarakat desa Tukung Ritan.

? Wawancara dengan Merang, 73 th, selaku kepala adat di desa Tukung Ritan pada
tanggal 16 Januari 2018.



Dengan demikian tari Punan Leto ini dapat disebut sebagai tari komunal yang
merupakan ekspresi budaya masyarakat Dayak Kenyah Lepok Tukung di desa
Tukung Ritan.

Tari sebagai ekspresi manusia atau subyektivitas seniman merupakan sistem
simbol yang signifikan, artinya mengandung arti dan sekaligus mengandung
reaksi yang bermacam-macam.® Kesenian tari Punan Leto merupakan suatu
ekspresi dari masyarakat pemiliknya dan memiliki berbagai simbol yang
mengandung makna. Sistem simbol dalam tari dapat dipahami melalui motif-
motif gerak, properti tari, kostum tari, dan pola lantai yang di dalamnya banyak
mengandung simbol-simbol yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.

Tari Punan Leto memiliki motif gerak yang beragam. Motif gerak itu terdiri
dari rangkaian beberapa unsur gerak yang utuh, misalnya terdiri dari unsur gerak
kaki, lengan, tangan, bagian tubuh, kepala, dan anggota tubuh yang lainnya®.
Gerak yang digunakan dalam tari Punan Leto penari perempuan gerak lengan dan
kaki yang lembut dengan penuh keseimbangan. Gerak penari laki-laki gerak yang
lincah, gesit dengan level bervariasi dan tenaga yang kuat. Gerak tubuh yang
diiringi dengan musik yang mengatur gerakan penari dan memperkuat maksud
yang ingin disampaikan kepada semua penonton.

Properti tari yang digunakan dalam tarian ini merupakan simbol yang
mengandung makna atau pesan-pesan tertentu yang ingin disampaikan melalui
tari. Bahkan simbol-simbol yang terdapat pada ukiran-ukiran yang ada diproperti

tari pun memiliki makna tersendiri. Demikian juga dengan kostum yang

2 Sumandiyo Hadi, Kajian Tari Teks dan Konteks, 2007. Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher, p. 90.
*y. Sumandiyo Hadi, Koreografi Bentuk Teknik Isi, 2014. Yogyakarta: Cipta Media.



digunakan oleh penari, pola lantai, iringan, gerak, waktu dan tempat pementasan
adalah seperangkat simbol yang sarat dengan makna.

Tari merupakan simbol yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat pemilik budayanya. Simbol seni adalah sesuatu yang diciptakan oleh
seniman dan secara konvensional digunakan bersama, teratur dan benar-benar
dipelajari, sehingga memberi pengertian hakikat karya seni, yaitu suatu kerangka
yang penuh dengan makna untuk berkomunikasi kepada yang lain, kepada
lingkungan, dan kepada dirinya sendiri, sekaligus sebagai produk dan
ketergantungan dalam interaksi sosial.” Penggunaan simbol dalam seni,
sabagaimana juga dalam bahasa menyiratkan suatu bentuk pemahaman bersama di
antara warga-warga pendukungnya. Penelitian ini akan mengkaji dari aspek
simbol dan makna tari Punan Leto.

Dalam kebudayaan suku Dayak Kenyah, terutama yang berada di desa
Tukung Ritan, tari memiliki peran penting bagi masyarakat pendukungnya. Tari
memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai budaya masyarakat dan pembentukan
karakter, kepribadian, sikap, perbuatan, serta tingkah laku mereka sehari-hari.
Mereka mempercayai bahwa tari adalah gambaran dari kehidupan yang telah
diwariskan oleh nenek moyang secara turun temurun dan merupankan simbol dari
kehidupan.

Tari Punan Leto ini muncul dari beberapa cerita mitos yang ada di

masyarakat dan sampai saat ini masyarakat masih mempercayai tentang mitos

>y, Sumandiyo Hadi, Kajian Tari Teks dan Konteks, 2007. Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher, p. 90.



tersebut.’ Dahulu di Desa Apo Kayan ada dua laki-laki dan satu perempuan
bermain di lereng gunung yang tidak jauh dari Desa Apo Kayan, kedua laki-laki
ini sama-sama tertarik kepada perempuan yang bermain bersama mereka, setelah
beberapa lama kemudian setelah mengetahui bahwa meraka sama-sama tertarik
kepada perempuan tersebut.” Mereka mencari cara bagaimana bisa mendapatkan
perempuan tersebut dengan cara yang adil dengan cara laki-laki dan mereka
memutuskan untuk berperang, yang menang dalam pertempuranlah yang berhak
mendapatkan perempuan tersebut. Perempuan yang diperebutkan ini adalah putri
seorang kepala suku yang terkenal karena merupakan putri yang cerdas, baik hati,

bijaksana, dan cantik.

Dari cerita yang ada di masyarakat Dayak Kenyah maka muncullah tari
Punan Leto. Tarian ini dibagi menjadi tiga adegan, yang pembagiannya dapat
dilihat dari struktur gerak dalam tarian tersebut. Adegan pertama tersusun dari
motif-motif gerak yang lembut dan mengalun. Adegan kedua banyak
menggunakan motif gerak dengan tempo cepat atau gerakan-gerakan perang
dengan volume yang besar diikuti dengan suara teriakkan, sedangkan motif-motif
gerak tari pada adegan ketiga menggambarkan suasana bahagia atas
kemenangannya dalam perang yang telah dilakukan. Inilah yang menjadikan
tarian ini begitu banyak memiliki makna dan simbol yang terkandung di

dalamnya. Tidak hanya properti namun gerak, pola lantai, busana, dan segala

® Wawancara dengan Merang, 73 th, selaku kepala adat di desa Tukung Ritan pada
tanggal 16 Januari 2018

’ Wawancara dengan Merang, 73 th, selaku kepala adat di desa Tukung Ritan pada
tanggal 16 Januari 2018



yang mendukung tarian tersebut merupakan simbol yang sarat dengan makna dan
kekuatan magis yang di percaya oleh masyarakat suku Dayak Kenyah Lepok

Tukung Desa Tukung Ritan.

Pada umumnya gerak-gerak tari yang digunakan oleh Dayak Kenyah
banyak menirukan gerak-gerak perang dan burung Enggang dan kostum yang
digunakankan juga banyak menggunakan bulu burung Enggang serta kepala dari
burung tersebut. Burung Enggang dianggap burung yang sakti karena kegagahan
dan kejayaannya, tanggung jawab serta merupakan lambang kesetian dan

persatuan bagi masyarakat Dayak Kenyah.

Desa Tukung Ritan memiliki tujuan dan nilai sosial yang tertuang dalam tari
yang ada di dalam masyarakat setempat termasuk tari Punan Leto. Tarian adalah
salah satu cara untuk menuangkan atau berkomunikasi kepada masyarakat tentang
nilai-nilai yang ada. Simbol-simbol yang saling berhubungan satu sama lain pada
masyarakat desa Tukung Ritan tentu memiliki makna bagi masyarakat
pemiliknya. Dengan demikian tari Punan Leto sebagai salah satu simbol budaya
desa Tukung Ritan akan dimengerti oleh masyarakatnya sebagai pemilik budaya

tari tersebut.

Kesenian yang dimiliki oleh masyarakat Dayak Kenyah adalah bagian dari
upacara yang mereka lakukan dan menjadi kesatuan keutuhan dalam rangkaian
upacara. Desa Tukung Ritan memiliki beberapa upacara seperti upacara Uman
Jenei dan upacara Mecaq Undat. Upacara-upacara ini selalu melibatkan unsur-

unsur seni salah satunya dalam upacara Mecaq Undat. Mecaq Undat merupakan



salah satu upacara pesta panen suku Dayak Kenyah. Upacara ini dilakukan satu
tahun sekali setelah masa panen padi usai. Seusai mereka melakukan panen padi
maka akan dilakukan upacara pesta panen atau Mecaq Undat. Istilah Mecaq Undat

ini berasal dari bahasa Dayak Kenyah yang berarti menumbuk beras.

Upacara Mecaq Undat dilakukan di dalam Amin Biog atau rumah panjang,
yaitu rumah adat Dayak Kenyah. Masyarakat yang melakukan upacara ini ialah
masyarakat desa Tukung Ritan. Masyarakat akan bergotong-royong melakukan
persiapan untuk keberlangsungan upacara yang akan dilakukan. Masyarakat yang
turut hadir dalam upacara ini mengenakan baju adat Dayak Kenyah mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa. Upacara ini akan dimulai dengan ditandai
pukulan gong oleh kepala adat desa Tukung Ritan dan setelah itu akan dilakukan
penumbukan beras secara bersamaan oleh masyarakat desa Tukung Ritan. Tari
Punan Leto selalu hadir dalam upacara Mecag Undat karena memiliki nilai-nilai
budaya dan gambaran kehidupan masyarakat. Tari Punan Leto sebagai simbol
kehidupan keseharian masyarakat pemiliknya. Hal ini yang membuat peneliti

ingin mengkaji simbol dan makna tari Punan Leto di desa Tukung Ritan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diberi rumusan masalah
sebagai berikut:
Apa simbol dan makna dari tari Punan Leto dalam upacara Mecaq Undat di Desa
Tukung Ritan Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi
Kalimantan Timur?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan di atas
maka tujuan penelitih sebagai berikut.
1. Menganalisis dan mendeskripsikan makna dan simbol tari Punan Leto yang
pada upacara Mecaq Undat yang ada di Desa Tukung Ritan.
2. Mengetahui simbol dan makna tari Punan Leto dalam upacara Mecaq Undat
di masyarakat Tukung Ritan.
D. Manfaat Penelitian
1. Untuk menambah kajian ilmiah dalam pengembangan pembelajaran.
2. Untuk pengembangan ilmu di dalam bidang kesenian.
E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan buku penunjang yang ditulis oleh pengarang

sebagai berikut.

Buku Sumandiyo Hadi, 2007, yang berjudul Kajian Tari Teks dan Konteks.
Pada Bab Il menjelaskan bahwa simbol seni adalah sesuatu yang diciptakan oleh
seniman dan secara konvensional digunakan bersama, teratur, dan bener-bener

dipelajari, sehingga memberi pengertian hakikat “karya seni”, yaitu sesuatu



kerangka yang penuh dengan makna untuk dikomunikasikan kepada yang lain,
kepada lingkungannya, dan pada diri sendiri, sekaligus sebagai produk dan
ketergantungan dalam interaksi sosial. Sebagaimana yang hal di atas ini
menyatakan setiap karya seni yang dibuat oleh seorang seniman memiliki makna
dan tujuan yang ingin dikomunikasikan kepada orang lain yang ada dilingkungan

tersebut, dan kepada diri sendiri atau kepada pembuat kerya tari.

Berdasarkan Pernyataan tersebut peneliti mendapat bahwa setiap karya seni
memiliki simbol yang harus dipelajari dan dari simbol-simbol yang saling
berkaitan memiliki makna yang terkandung yang ingin disampaikan melalui gerak
dan ekspresi dalam satu karya seni agar simbol dan makna yang ada di dalam satu
karya seni dapat tersampaikan kepada semua orang yang ada di lingkungan
tersebut atau kepada diri sendiri. Teori ini sangat membantu untuk menjelaskan

atau mengetahui makna dan simbol yang terdapatt pada tarian Punan leto.

F. W Dillistone, The Power Of Symbols. Tej. Oleh A. Widyamanaya, Daya
Kekuatan Simbol. Mengatakan Simbol merupakan alat yang kuat untuk
memperluas pengelihatan kita yang mewakili atau mengisyaratkan sesuatu yang
terjadi. Setiap simbol dikenal baik dengan apa yang mengatasi pengalaman itu
maupun pengungkapannya. Simbol dapat berupa sebuah kata atau gambaran atau
drama. Hal ini dapat membantu untuk melihat simbol yang ada pada tari Punan
Leto secara luas melalui fenomena tari Punan Leto yang ada di desa Tukung Ritan
sebagai suatu isyarat yang terjadi dalam upacara Mecag Undat. Mengenal simbol
merupakan reprentasi dari kehidupan atau pengalaman dan diujudkan melalui

sebuah karya tari.



James P. Spradley, 2007, yang berjudul Metode Etnografi. Pada langka V
menjelaskan pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik
istilah-istilah rakyat maupun jenis-jenis simbol yang lain. Sama seperti tari Punan
Leto simbol yang ada bukan hanya itu saja pengetahuan yang ada di dalam tarian
tersebut tatapi simbol juga berkaitan dengan nilai yang ada di dalam suku Dayak
Kenyah. Hal ini membantu untuk langka-langka mencari arti atau makna dari
simbol-simbol yang ada di dalam tari Punan Leto dengan melihat fenomena
kebudayaannya dapat menyimpulkan atau memahami simbol dan makna yang ada

di dalam tari Punan Leto yang ada di Desa Tukung Ritan.

A.N. Whitehead dalam buku F.W. Dilistone, berjudul The Power Of
Symbols, 2002, mengatakan pikiran manusia befungsi sacara simbolis apabila
beberapa komponen pengalamannya menggugah kesadaran, kepercayaan,
perasaan, dan gambaran mengenai komponen-komponene pengalamannya.
Perangkat komponen yang dulunya adalah simbol akan berubah membentuk
makna. keberfungsian organis yang menyebebkan peralihan dari simbol kepada
makna dan itu akan disebut referensi. Pikiran yang berfungsi secara simbolis

adalah alat yang dapat membantu membangun atau merenasang imajinasi.

Marcel Danesi, 2010, berjudul Pesan, Tanda dan Makna. Pada bagian
pertama halaman 6 menjelaskan tanda adalah segala sesuatu warna, isyarat,
kedipan mata, objek, rumus matematika, dan lain-lain yang merepresentasikan
sesuatu yang lain selain dirinya. Hal ini dapat membantu dalam menganalisis
berbagai simbol atau tanda dari tari Punan Leto dan mengetahui makna dari tari

Punan Leto. Penandaan tidak bisa diartikan hanya dengan satu arti tetapi bisa
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dengan berbagai arti tergantung dari sudut pandang mana kita menelitih. Dalam
hal ini tari Punan Leto tidak bisa dilihat dengan pandangan peneliti sendiri tetapi,
harus berkaitan dengan pandangan yang ada di masyarakat setempat agar makna
yang ada dalam karya seni ini tersampaikan dengan benar. Tari Punan Leto
memiliki tujuan untuk berkomunikasi denga bahasa tubuh menyampaikan makna
melalui ekpresi yang ada di dalam tarian tersebut sehingga dapat memberikan

pesan yang ingin disampaikan.

F. Pendekatan Penelitian
Pendekata yang digunakan untuk mengkaji dan memecahkan masalah di atas
menggunakan pendekatan etnokoreologi. Etnokoreologi sebagai payung utama

merupakan sebuah ilmu yang multdisiplin.

Etnokoreologi juga etnologi tari, antropologi tari adalah studi tentang tari
melalui penerapan sejumlah disiplin atau multidisiplin. Kata Etnokoreologi yang
berasal dari kata etno yang berarti etnis, koreo yang berarti tari, dengan
demikianetnokoreologi mengandung arti ilmu tentang tari-tari etnis. mempelajari
ilmu tentang tari etnis. Etnokoreologi mencerminkan upaya yang relatif baru
untuk menerapkan pemikiran tentang mengapa orang menari dan apa artinya.
Tidak hanya Mempelajari bentuk tarian eksternalnya seperti gerakan tari, musik,
kostum dan elemen tari lainnya, tetapi untuk memehami cara sosial dari
komunitas atau masyarakat tertentu dalam budaya suatu komunitas atau
masyarakat. Tarian bukan penggambaran makan tetapi bisa juga menghasilakan
makna disetiap kali diproduksi dan bukan saja mencerminkan suatu budaya tetapi

bisa membantuk suatu budaya dan memberikan kekuatan identitas dalam budaya
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yang memiliknya. Penggunaan pendekatan etnokoreologi ini juga dibantu dengan
teori-teori lain yang akan membantut untuk mengupas permasalahan seperti ilmu

antropologi, etnografi, dan teori fungsi.

Pengumpulan data melalui metode Etnoagfi. James P. Spradley mengatakan
dalam bukunya yang berjudul Metode Etnografi, Metode etnografi ini dirancang
untuk melihat fenomena budaya yang ada di dalam masyarakat dengan adanya
rancangan ini bisa melihat fenomena budaya yang ada di Desa Tukung Ritan
terutama pada tari Punan Leto. Salah satu ciri khas etnografi adalah studi yang
bersifat holistik. Etnografi yang akan digunakan sebagai metode penelitian ini
adalah etnografi baru. Etnografi baru ini memusatkan usahanya untuk menemukan
bagaimana berbagai masyarakat mengorganisasikan budaya mereka dalam pikiran
mereka, kemudia menggunakan budaya tersebut dalam kehidupan. Penelitian
menggunakan etnografi baru ini mengarah kepada sudut pandang subjek, dengan
itu saya selaku peneliti akan melihat dengan sudut pandang subjek dan mencatat
semua prilaku yang saya amati dalam tari Punan Leto dari hubungan simbol
dengan simbol secara keseluruhan dan hubungan simbol dengan makna.

G. Metode Penelitian

Metode bertujuan untuk mendapatkan hasil yang terbaik dalam penelitian
dengan adanya metode penelitian akan mempermudah langka untuk mendapatkan
data yang akurat dan menentukan tujuan yang di rencanakan. Oleh karena itu
pendekatan yang digunakan dalam memecahkan masalah ini adalah pendekatan
Etnokoreologi yang bersifat multidisiplin dengan metode Etnografi. Metode ini

ingin mengungkapkan simbol dan makna yang ada di dalam tari Punan leto.
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Langkah-langkah yang dilakuakn dalam terselenggaranya penelitian ini

dilakukan dengan beberapa tahap penelitian sebegai berikut:

1. Tahap Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Pengambilan dan pengumpulan data diperoleh dengan melakukan studi pustaka

terhadap beberapa literatur yang relevan dengan topik penelitian. Antara lain yaitu
buku yang ditulis oleh James P. Spradley yang berjudul Metode Etnografi. buku
tersebut memiliki relevansi serta membantu dalam melakukan penelitian. Selain
itu ada beberapa buku pendukung yang membantu penulis dalam memecahkan
rumusan masalah yang sudah dirumuskan diatas.
b. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh data dari beberapa orang yang
pernah mengalami atau orang yang pernah melihat langsung. Pada metode
wawancara ini saya mewawancarai Merang. Merang, Ajang Kedung, Wen
Kedung adalah orang yang mengetahui asal usul adanya tarian tari Punan Leto
dan Merang dan Wen juga perna menarikan tarian tersebut. Data atau informasi
yang dicari mengenai tari Punan leto dan Upacara Mecaq Undat secara lebih
akurat. Tidak hanya tari dan upacara saya juga mancari hubungan masyarakat
dengan kebudayaan yang mereka miliki sehingga dapat menganalisis simbol dan
makna tari Punan Leto dalam upacara Mecaq Undat.
c. Observasi

Kegiatan observasi ini untuk mendapatkan data dengan cara terjun langsung

ke lapangan melihat sendiri bagaimana kondisi di lapangan. Saya melihat secara
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langsung tarian Tari Punan Leto di pentaskan lalu saya merekam lewat handphone
dan ada beberapa catatan yang saya tulis dalam buku kecil untuk memastikan
informasi yang saya liat secara langsung. Dari kecil saya memeng hidup di desa
Tukung Ritan tetapi belum terlalu memperhatikan kesenian terutam tari Punan
Leto dengan adanya keinginnan untuk menelitih tari ini saya lakukan tahap
observasi ini mencari data dilapangan.
2. Tahap Seleksi Data

Tahap seleksi data ini dilakukan setelah semua data diperoleh, selanjutnya
data yang sudah di peroleh dikelompokan sesuai dengan pokok permasalahannya
setelah itu meredukasi data, yaitu data yang tidak relevan dengan objek,
dikesampingkan dan sebaliknya data yang sesuai dengan objek peneliti digunakan

penulis objek peneliti tersebut.

3. Tahap Penulisan Laporan

Tahap ini adalah tahap terakhir yang dilakukan peneliti, data yang diperoleh
dikumpulkan dan dianalisis berdasarkn ilmu bantu yang mendukung kemudiann
disusun dalam sistematika penulis seperti dalam buku panduan yang berlaku,

yakni:

BAB | : Berisi pendahuluan yang meliputi Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan peneliti, manfaat peneliti, tinjauan pustaka, pendekatan, dan
metode penelitian.

BAB Il : Kehidupan Sosial dan Budaya Suku Dayak Kenyah di Desa Tukung

Ritan
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BAB Il : Bentuk Penyajian Tari Punan Leto Dalam Upacara Mecagq Undat di
Desa Tukung Ritan Keamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara

BAB IV : Makna dan Simbol tari Punan Leto dalam upacara Mecaq Undat di desa
Tukung Ritan.

BAB V : Kesimpulan.
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